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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Dalam film Bullet Train Explosion (2025) ditemukan variasi penggunaan 

pemilihan bahasa yang menunjukkan perbedaan tingkat kesopanan berdasarkan 

hubungan power dan solidarity serta konteks percakapan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

struktur gramatikal yang menyertainya. Dalam film Salisiah Adaik, pronomina persona 

pertama dalam bahasa Minangkabau, seperti ambo, den, dan awak, juga menunjukkan 

variasi dalam kesantunan berdasarkan sistem kato nan ampek. Namun, berbeda dengan 

bahasa Jepang, sistem ini tidak memiliki parameter gramatikal yang ketat dalam 

menentukan tingkat kesopanan. Sebaliknya, tingkat kesopanan lebih banyak ditentukan 

oleh konteks sosial dan hubungan antara penutur dan lawan bicara. Ambo cenderung 

digunakan dalam komunikasi dengan orang yang lebih tua atau dihormati, sedangkan 

den lebih banyak muncul dalam interaksi yang lebih santai. Awak, sebagai pronomina 

yang lebih netral, dapat digunakan dalam berbagai situasi tanpa perubahan bentuk 

gramatikal yang signifikan.  

Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua bahasa menempatkan 

pronomina persona pertama sebagai sarana untuk mengatur kesantunan berbahasa 

sesuai faktor sosial. Persamaannya terletak pada sensitivitas terhadap usia, status, dan 

kedekatan sosial. Namun, perbedaannya ada pada bentuk: bahasa Jepang lebih 

kompleks secara leksikal karena menyediakan banyak alternatif pronomina dengan 

spesifikasi gender dan formalitas, sementara bahasa Minangkabau lebih kompleks 
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secara pragmatis melalui aturan kato nan ampek yang menentukan bagaimana 

pronomina dipakai dalam konteks adat. Dengan demikian, bahasa Jepang 

memperlihatkan kekayaan dalam variasi bentuk, sedangkan bahasa Minangkabau 

menekankan kekayaan dalam sistem sosial-budaya yang mengikat penggunaan bahasa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa kajian kontrastif lintas budaya dapat 

memperluas pemahaman mengenai bagaimana kesantunan dikonstruksi dan 

dipraktikkan dalam masyarakat yang berbeda. Pertama, temuan ini penting bagi 

pengajaran bahasa asing, khususnya dalam ranah pragmatik, karena penguasaan bahasa 

tidak cukup hanya bersifat gramatikal, melainkan juga harus mencakup pemahaman 

terhadap norma budaya yang melatarbelakanginya. Kedua, penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi studi interkultural, dengan menunjukkan bahwa perbedaan strategi 

kesantunan dapat berpengaruh pada efektivitas komunikasi antarbudaya, misalnya 

antara penutur bahasa Jepang dan penutur bahasa Minangkabau atau Indonesia pada 

umumnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi analisis 

linguistik, tetapi juga memiliki signifikansi praktis dalam bidang diplomasi, 

pendidikan, dan hubungan sosial lintas budaya. 

5. 2 Saran 

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa dalam penggunaan pronomina 

persona pertama dalam bahasa Jepang dan bahasa Minangkabau dalam hubungannya 

dengan power dan solidarity masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya: disarankan untuk memperluas kajian ke ranah interaksi 

nyata seperti percakapan sehari-hari, media sosial, maupun teks sastra sehingga 

dapat ditemukan variasi penggunaan pronomina yang lebih beragam. Selain itu, 

kajian serupa juga dapat diarahkan pada bahasa daerah lain di Indonesia agar 

dapat dibandingkan pola kesantunan lintas budaya. 

2. Mahasiswa: disarankan untuk memperbanyak studi literatur terkait teori 

kesantunan, power dan solidarity, serta penggunaan pronomina dalam berbagai 

bahasa. Hal ini akan membantu memperdalam pemahaman terhadap konteks 

sosial budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa sehingga analisis 

penelitian menjadi lebih tajam dan komprehensif.  
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